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ABSTRAK

Munasifah, 2015. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Belajar
Anak di  Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa
Kabuoaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing Moh. Yasin
Abidin, M.Ag.

Kata Kunci : Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Anak

Salah satu dari peranan orang tua terhadap keberhasilan pendidikan
anaknya adalah dengan memberikan perhatian, terutama perhatian pada kegiatan
belajar mereka di rumah. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak
ada dua macam, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar. Sedangkan
faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Perhatian orang tua merupakan
faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Sehingga perhatian
orang tua ini sangat mempengaruhi tingkat motivasi belajar.

Rumusan masalah yang diajukan adalah, bagaimana perhatian orang tua di
Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan, bagaimana motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan
Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, bagaimana pengaruh
perhatian orang tua terhadap motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong
Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Tujuan dari
penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhatian orang tua di Dukuh
Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Untuk mengetahui motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan
Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Untuk mengetahui
pengaruh perhatiaan orang tua terhadap motivasi belajar anak di Dukuh
Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Adapun Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research,).
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan
metode pengumpulan data dalam penelitian ini angket, dokumentasi, dan
observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunujukkan bahwa: Pertama perhatian orang tua di
adalah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata angket perhatian
orang tua di Dukuh Wiyanggong sebesar 62,41 berada pada interval (64-61) yang
berarti berada pada kategori cukup baik. Kedua, motivasi belajar anak di Dukuh
Wiyanggong adalah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata motivasi
belajar anak di Dukuh Wiyanggong sebesar 61,32 berada pada interval (66-61)
yang berarti berada pada kategori cukup baik. Ketiga, terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar
anak di Dukuh Wiyanggong. Setelah dilakukan penelitian dengan rumus regresi
didapatkan hasil ty.q = 3.3 dengan N = 34. Pada tingkat signifikan 1% nilai
Ltabel = 2,738 maka ty.q > Ltabel - Sedangkan pada tingkat signifikan 5% nilai
Ltabel = 2,037 maka tyoq > Ltabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar anak.
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A.

Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan
utama. Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap
perkembangan kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan berada
di tengah-tengah keluarganya. Untuk mengoptimalkan kemampuan dan
kepribadian anak, orang tua harus menumbuhkan suasana edukatif di
lingkungan keluarganya sedini mungkin. Suasana edukatif yang dimaksud
adalah orang tua yang mampu menciptakan pola hidup dan tata pergaulan
dalam keluarga dengan baik sejak anak dalam kandungan.'

Peranan orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar
bendidikan, sikap, dan ke£rampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi
pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk
memenuhi peraturan, dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan. Selain itu,
peranan keluarga adalah mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang
sesual dengan yang diajarkan di sekolah. Dengan kata lain, ada kontinuitas
antara materi yang diajarkan di rumah dan materi yang diajarkan di
sekolah.”

Salah satu dari peranan orang tua terhadap keberhasilan

pendidikan anaknya adalah dengan memberikan perhatian, terutama

him.40.

! Wiji Suwarno, Dasar-dasar lmu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),

> Maimunah Hasan. Pendidikan Anak Usia Dini ( Jogjakarta: Diva Press, 2010), him. 19.




perhatian ‘pada kegiatan belajar mereka di rumah. Perhatian orang tua
memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar anak.
Dengan adanya perhatian dari orang tua, anak akan lebih giat dan lebih
bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja
yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian.

Telah lama dipahami bahwa motivasi merupakan pendorong bagi
setiap individu untuk berperilaku. Perilaku belajar pada manusia muncul
tidak terlepas dari adanya motivasi yang ada didalam dirinya. Para ahli
pendidikan dan psikologi menyatakan bahwa belajar merupakan proses
perubahan perilaku manusia baik melalui latihan maupun pengalaman.
Dalam pengertian tersebut, tersirat bahwa ada dorongan (motivasi) yang
mendorong manusia untuk belajar, sehingga seseorang mau melakukan
suatu kegiatan secara berulang-ulang (latihan) untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu perubahan perilaku (baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik). Dengan demikian, motivasi dapat diibaratkan
sebagai sumber energi bagi setiap orang untuk mencapai tujuannya dalam
belajar. Apabila ada motivasi yang kuat, maka seseorang akan
bersungguh-sungguh dalam mencurahkan segala perhatiannya untuk
mencapai tujuan belajarnya.’

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada anak ada dua
macam, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar.

him. 3.

® Esa Nur Wahyuni, Motivasi dalam Pembelajaran (Malang: UIN Malang Press, 2010),




Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Perhatian orang
tua merupakan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar
anak. Sehingga perhatian orang tua ini sangat mempengaruhi tingkat
motivasi belajar seorang anak.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa di Dukuh
Wiyanggong Kelurahan Pekuncen, sebanyak 137 anak yang sedang
sekolah yang berusia antara 10-18 tahun. Tentunya mempunyai latar
belakang keluarga yang berbeda-beda dengan perlakuan dari masing-
masing orang tua yang berbeda pula. Yang mana orang £ua mereka
mempunyai pekerjaan yang beranekaragam, yaitu 4 PNS, 10 Pedagang, 5
Petani, 104 Buruh, 6 Nelayan, dan 8 Tukang. Sebagian besar mereka
bekerja sebagai buruh yaitu buruh konveksi pakaian. Mereka bekerja dari
pukul 07.30-16.00 WIB. Dan sering juga mereka bekerja lembur untuk
memenuhi kebutuhan keluarga sampai pukul 22.00 WIB.* Dengan
demikian, mayoritas mereka disibukkan dengan bekerja, sehingga hampir
seluruh waktunya diisi dengan kegiatan bekerja, hingga sedikit sekali
waktunya untuk anak-anak mereka

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengangkatnya dalam sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh

Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Anak di Dukuh

2015;

* Nur Cholis, Ketua Rt. 02 Dukuh Wiyanggong, Wawancara Pribadi, Pekuncen, 29 Maret




Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten

Pekalongan” .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perhatian orang tua di Dukuh Wiyanggong Kelurahan
Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan
Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten -Pekalongan?
3. Bagaimana pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar anak
di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan?

Penegasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang salah mengenai judul di atas
maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada dari suatu (orang, benda dan
sebagainya) yang ikut membentuk kepercayaan, watak, dan perbuatan

5
seseorang.

> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), him. 664.




2. Perhatian
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas
individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek.°

3. Orang Tua
Orang tua adalah ayah ibu kandung, orang yang dihormati (disegani di
kampung).’

4. Motivasi Belajar
Motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan belajar.
Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya
rangsangan-rangsangan déri dalam maupun dari luar sehingga
seseorang  berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah
laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.® Belajar
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced
practise) yang dilandasai tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.’

5. Anak
Anak adalah turunan dari kedua orang tua, anak manusia yang masih

kecil dan memerlukan asuhan dari orang tua dalam perkembangannya. '

(’Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 34..
Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., hlm.802.

¥ Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),
hlm. 9

? Ibid., hlm. 23.
i Depdikbud. Kamus Besar Bahasa ]ndonesza edisi ke-2 (Jakarta: Balai Pustaka. 1996).
hlm. 983.




6. Dukuh Wiyanggong
Dukuh Wiyanggong adalah suatu nama dukuh yang terletak di
Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Berdasarkan dari penegasan istilah-istilah di atas yang dimaksud
dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Motivasi Belajar
Anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan” adalah suatu penelitian yang membahas tentang
daya yang timbul dari perhatian orang tua yang dapat menggerakkan atau
mendorong anak untuk giat belajar sehingga mencapai hasil atau tujuan
yang diinginkan di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka adapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perhatian orang tua di Dukuh Wiyanggong
Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong
Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh perhatiaan orang tua terhadap motivasi
belajar anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.




D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap
motivasi belajar anak.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk
kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Secara Praktis
Sebagai sumbangan pemikiran bagi orang tua di Dukuh
Wiyanggong Kelurahan Pekuncen sehingga hasil penelitian ini

menjadi pertimbangan didalam membimbing belajar putra-putrinya.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori dan Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk
menghasilkan sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan
penelitian ini telah ditemukan skripsi dan buku-buku yang relevan,
antara lain:

Menurut Fuad Ikhsan dalam bukunya yang berjudul Dasar-
dasar Kependidikan, menjelaskan bahwa keluarga adalah merupakan

lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat,




karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menjadi
dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga
akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi
pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang diterima
dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar
untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah.'!

Menurut Ahmad Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul
Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Quran,
menjelaskan bahwa kado istimewa yang diberikan orang tua
terhadapnya anaknya bukanlah kado berupa materi melainkan kado
berupa pendidikan, karena pendidikan yang baik akan mengawal anak
sepanjang hidupnya dalam meniti kebenaran. '

Perhatian orang tua (ayah dan ibu) memegang peranan yang
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, peran
ibu yang penuh kasih sayang dan sangat dominan dalam kehidupan
rumah tangga, membuat anak lebih mencintai ibunya, apabila ibu
menjalankan tugasnya dengan baik. Begitu pula figur seorang ayah
dimata anaknya adalah seorang yang tinggi dan berwibawa dan
menjadi panutan anak-anaknya.

Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo dalam bukunya
yang berjudul Pengantar Pendidikan, menjelaskan bahwa suasana

kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk

" Fuad Ikhsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001). hlm. 57
"> Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Quran
(Jakarta: Gema Insani Press. 2004), hlm. 67.




melakukan pendidikan orang-seorang (pendidikan individual) maupun
pendidikan sosial. Keluarga itu tempat pendikan yang sempurna sifat
dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan yang sempurna sifat
dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah pembentukan
pribadi yang utuh, tidak saja bagi kanak-kanak tapi juga bagi para
remaja. Peran orang tua dalam keluarga sebagai penuntun, sebagai
pengajar, dan sebagai pemberi contoh.'?

Menurut Sardiman A.M dalam bukunya yang berjudul Interaksi
dan Motivasi Belajar Mengajar, menjelaskan bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang itu terbentuk suatu aktivitas
nyata berupa fisik. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa suatu
aktivitas seseorang yang berupa kegiatan fisik itu adalah karena
seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan
segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.'

Menurut M. Dalyono dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Pendidikan, menjelaskan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di
dalam diri seseorang, mencangkup perubahan tingkah laku, sikap,

, , . ; s
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.

Y Umar Tirtahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2000), him. 169.

" Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 1994). him. 19.

M. Dalyono. Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), him. 49.
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Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinstik, berupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan
akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar
yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan
oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.'

Perhatian orang tua dipandang dari anak, merupakan faktor
ckstrinsik yang mampu mendorong anak untuk termotivasi dalam
belajar. Oleh karena itu perhatian orang tua mempunyai peran penting
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga anak dapat termotivasi
dalam belajar. Seorang anak yang memiliki intelegensi yang cukup
tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Oleh karena itu
kita sebagai orang tua harus dapat menjadi contoh, tauladan bagi anak
dan harus mampu membangkitkan semangat anak agar termotivasi
untuk belajar, guna mewujudkan generasi yang baik dan berprestasi.

Adapun beberapa penelitian yang relevan terhadap penelitian
ini antara lain:

a. Skripsi yang ditulis Mahmudah yang berjudul “Pengaruh Tingkat
Pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN

Sambong 02 Batang” mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang

' Hamzah B. Uno. op. cit.. hlm. 23.
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signifikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi
belajar siswa kelas V SD Negeri Sambong 02 Batang.'’

b. Skripsi yang ditulis oleh Basirin yang berjudul “Pengaruh Pendidikan
Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak di MIS Kertijayan Buaran Kabupaten Pekalongan”
mengatakan bahwa motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Aqidah Akhlak sangat ditentukan bagaimana oleh tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, semakin tinggi pendidikan orang tua maka anak
semakin termotivasi dalam pelajaran Aqidah Akhlak.'

¢. Skripsi yang ditulis Khusnafiyah yang berjudul “Pengaruh Perhatian
Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa SDN Krompeng
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan Pekalongan” mengatakan
bahwa perhatian orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa SDN 02 Krompeng. '’

Adapun perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di
atas adalah sampel yang diteliti pada ketiga penelitian diatas adalah
anak yang masih duduk di pendidikan sekolah dasar yaitu sekitar usia
7 — 12 tahun, sedangkan pada penelitian ini sampel yang di teliti

adalah anak yang sedang sekolah yang berusia sekitar 10 — 18 tahun.

"Mahmudah, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas V SD Negeri Sambong 02 Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan:
STAIN Press, 2012), hlm. 15.

' Basirin, “Pengaruh Pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MIS Kertijayan Buaran Kab. Pekalongan™, Skripsi Sarjana
Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Press, 20006), hlm. 9.

w Khusnafiyah, “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhada Prestasi Belajar Siswa SDN 02
Krompeng Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan”, Skripsi  Sarjana  Pendidikan Islam
(Pekalongan: STAIN Press, 2012), hlm. 12.
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Selain itu, ketiga penelitian diatas mengambil lokasi penelitian di
sckolah. Sedangkan penelitian ini mengambil lokasi penelitian di
masyarakat, tepatnya di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2. Kerangka berfikir

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka dapat dibangun
kerangka berfikir bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah, sehingga orang
tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan aﬁak hanyalah
tanggung jawab sekolah saja. Orang tua sebagai lingkungan pertama
dimana anak berinteraksi dan menghabiskan sebagian besar waktu
luangnya sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan yang banyak
diterima oleh anak adalah pendidikan didalam lingkungan keluarga.

Motivasi belajar sangat diperlukan sebab seberapa kuat
motivasi yang dimilki individu akan banyak menentukan terhadap
kualitas perilaku yang ditampilkannnya, baik dalam konteks belajar,
bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Motivasi dalam diri anak
dapat memunculkan suatu kekuatan yang luar biasa. Selain itu,
keluarga juga berpengaruh kuat terhadap motivasi anak. Diantara
fungsi motivasi adalah sebagai berikut:
a. Motivasi memberikan semangat kepada pelajar dalam kegiatan

belajarnya.
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b. Motivasi membangkitkan minat pelajar untuk selalu tekun dalam
belajar tanpa adanya paksaan dari siapapun.

Pada hakekatnya perhatian orang tua telah memberikan warna
terhadap diri individu, baik perilaku, sikap dan motivasi belajarnya.
Orang tua sebagai pendidik utama dan yang pertama dalam keluarga
seharusnya bisa mengetahui bagaimana cara membangkitkan
semangat belajar pada anak. Dan orang tua hendaknya memberi
bimbingan atau perhatian kepada anak terutama terhadap belajarnya.
Karena perhatian orang tua terhadap belajar anak akan menjadi
pendorong atau motivasi bagi anak uﬁtuk giat belajar dan mencapai

prestasi yang maksimal di sekolah.

Perhatian Orang Motivasi Belajar
Tua Anak

3. Hipotesis

Hipotesis merupakan perumusan dugaan atau jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai dengan terbukti
melalui data yang terkumpul.”’

Hipotesis juga dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara
yang kebenarannya masih harus diuji, atau rangkuman kesimpulan

teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga

» Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
cipta, 2010), hlm. 110.
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merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan
suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.”!

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara perhatian orang tua terhadap motivasi belajar anak di
Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Sehingga, semakin besar perhatian orang tua
maka semakin besar pula motivasi belajar anak dan demikian pula

dengan sebaliknya.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerial (angka) yang diolah dengan metode statistika.*>
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitiannya adalah studi kasus, karena dalam
melaksanakan penelitian ini penulis menelaah sebuah kasus atau
masalah di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

- Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2011), him. 63.
* Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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2. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang diamati dan diteliti, sesuatu yang
dicari dalam penelitian.??

Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu:
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel lain.** Pada
penelitian ini variabel bebasnya adalah perhatian orang tua.

Dengan indikatornya meliputi:

e Pemberian bimbingan dan nasihat

e Pengawasan terhadap belajar

. . . 9
Pemberian motivasi dan penghargaan®

Pemenuhan fasilitas belajar
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas).°
Variabel terikat pada penelitian ini adalah motivasi belajar anak,
adapun indikatornya antara lain:

e adanya hasrat dan keinginan belajar®’

e adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

= Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: CV. Alva Beta. 2003), hlm.2.

Zf Nanang Martono, op. cit., hlm. 57.

* Hasbullah, Dasar-dasar lmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.
90.

2 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),
hlm. 10.

*” Hamzah B. Uno, op. cit., hlm. 23.
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* adanya keinginan menyelesaikan tugas

¢ adanya kedisiplinan dalam belajar

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”®
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang ciri-
cirinya akan diduga atau keseluruhan subjeknya menjadi sarana
penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah anak sekolah yang berusia antara 10 — 18 tahun di Dukuh
Wiyanggong  Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan, yang berjumlah sebanyak 137 anak.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian atau perwakilan dari populasi
yang benar-benar diamati.*’ Menurut Suharsimi Arikunto, sebagai
ancer-ancer jika peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam

populasi, mereka dapat menentukan lebih kurang 25-30% dari

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R & D (Bandung: Alvabeta,
2008), him.80.

® Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistika Deskriptif (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2012), hlm. 34.
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jumlah subjek tersebut’® Pada penelitian ini pengambilan
sampelnya adalah 25% dari jumlah populasi 137 anak sehingga
yang menjadi sampel ini adalah 34,25 sehingga dibulatkan menjadi
34 anak Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified
random sampling yaitu pengambilan sampel secara strata, dan dari
strata tersebut dipilih secara acak. Dalam hal ini, Dukuh
Wiyanggong terdiri dari 5 RT dan sebanyak 4 RT diambil sampel
masing-masing 7 anak secara acak dan 1 RT diambil sampel 6

anak secara acak.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

Angket atau kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.’' Dalam
penelitian ini angket atau kuesioner akan ditujukan kepada anak
yang sedang sekolah. Metode ini digunakan untuk memperoleh
data atau informasi perhatian orang tua tehadap motivasi belajar
anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

30 ; . . . . ;
Nurul Zuriyah, Metodologi Penelitian Sosial dun Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,

2006), hlm. 122.

' Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm. 194,
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b. Observasi
Observasi  yaitu cara pengumpulan data dengan
menggunakan pengamatan secara langsung sesuatu yang
diteliti.**Metode ini hanya sebagai pelengkap penelitian, ini
digunakan untuk menghimpun data yang terkait dengan keadaan,
situasi dan suasana yang ada di Dukuh Wiyanggong Kelurahan
Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan dan letak
lokasinya.
c. Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpulan informasi dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula. **Dalam hal ini penelitian melakukan wawancara
dengan beberapa orang tua dan anak di Dukuh Wiyanggong
Kelurahan Pekuncen, untuk mendapatkan informasi tentang
bagaimana sejarah Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum dan lain-lain yang

berhubungan dengan penelitian.**

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.

¥ Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2005), him. 135.

" Hadari Nawawi, Metode Penclitian  Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
Universitas Press. 1998), him. 133.
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Metode ini hanya sebagai pelengkap penelitian digunakan
untuk menghimpun data-data berupa tulisan-tulisan penting yang
ada di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen, seperti
dokumentasi sejarah berdirinya Dukuh Wiyanggong Kelurahan
Pekuncen, struktur organisasi, keadaan pegawai, karyawan, dan

penduduk di Kelurahan Pekuncen.

5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari penelitian
yang bersifat kuantitatif, maka digunakan analisis data statistika
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisis Pendahuluan
Pada analisis ini akan mengelompokkan data-data yang
telah terkumpul ke dalam ‘tabel distribusi frekuensi untuk
mempermudah perhitungan dan membaca data yang ada dalam
pengelolaan data selanjutnya.
Kriteria yang digunakan adalah :
Untuk alternatif a dengan skor 4
Untuk alternatif b dengan skor 3
Untuk alternatif ¢ dengan skor 2

Untuk alternatif d dengan skor 1
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b. Analisis Uji Hipotesis

Dalam tahapan ini diadakan perhitungan yakni antara
pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar anak di
Dukuh Wiyangggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan, menggunakan rumus regresi linear

sederhana.”

1) Menyusun persamaan regresi

A

Y=a+bX
2) Menghitung harga a dan b dengan rumus sebagai berikut :

_ nEXY-(EX)(TY)
n(SX2)~(ZX)?

g2 . pEX
n n

¢. Analisis Lanjutan

Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses
perhitungan tidak selalu tepat. Untuk itu perlu dilakukan analisis
persamaan regresi. Dalam analisis ini dilakukan pengujian terhadap
koefisien regresi. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menghitung kesalahan standar estimasi

Kesalahan standar estimasi (Se) menunujukkan ketepatan

persamaan estimasi untuk menjelaskan nilai variabel dependen

yang sesungguhnya. Semakin kecil nilai kesalahan standar etimasi,

* Salafudin, Statistika T erapan untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Press,
2006), him. 147-151.
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semakin tinggi ketepatan persamaan estimasi yang dihasilkan untuk
menjelaskan  nilai  variabel dependen yang sesungguhnya.
Sebaliknya semakin besar nilai kesalahan standar estimasi, semakin
rendah ketepatan persamaan estimasi yang dihasilkan untuk
menjelaskan nilai variabel dependen yang sesungguhnya.

Kesalahan standar estimasi didapat dengan rumus:

_ |XY%2-aYY-bYXY
§,= [P —r hD
N-2

2) Merumuskan Hipotesis
Rumusan hipotesisnya adalah:
Hy: B = 0: variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y)
Ho:p #0: variabel independen (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Y)

3) Menentukan kesalahan standar koefisien regresi
Se

02
NIXE

4) Menentukan nilai t zest (t hitung)

Sb:

Nilai t test ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

b-p
Sh

Ltest =
Dimana:
b = koefisien regresi

p =0, karena pada perumusan hipotesis nol (H,,), p=0

Sp= kesalahan standar koefisien regresi
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5) Menentukan nilai t fable
Nilai t table ditentukan dengan derajat kebebasan (degree of
Jreedom) dan tingkat signifikansi tertentu. Derajat kebebasan
ditentukan dengan rumus:
db=N-2

6) Membandingkan t fest dengan t table

G. Sistematika Penulisan

Bab I adalah pendahuluan, bagian ini terdiri dari beberapa sub bab
yaitu latar belakang masalah atau alasan pemilihan judul ini dibuat,
kemudian dipaparkan rumusan masalah yang berisi permasalahan yang
akan dibahas, hal ini dimaksudkan agar pembahasannya menjadi fokus dan
sistematik, pada bagian ini penulis juga menguraikan penegasan istilah
yang menjelaskan arti kata perkata dari judul tersebut. Selanjutnya
dipaparkan pula tujuan dan hal yang ingin dicapai. Sub bab berikutnya
tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang analisis teori, kerangka berfikir
serta hipotesis. Pada sub bab selanjutnya penulis memaparkan tentang
metode penelitian yang mencakup sumber data, metode pengumpulan data
dan metode menganalisanya. Dan pada sub bab terakhir penulis
memaparkan sistematika penulisan skripsi yang berisi tentang penjelasan
1s1 dari seluruh bagian-bagian skripsi dari awal hingga akhir.

Bab II Landasan teori, bab ini berisi tentang perhatian orang tua

yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu pengertian perhatian orang tua,
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macam-macam perhatian orang tua, hal-hal yang mempengaruhi perhatian
orang tua. Dan motivasi belajar anak yang meliputi pengertian motivasi
belajar, jenis-jenis motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar.

Bab III dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran singkat
Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen, meliputi tinjauan historis, letak
geografis, struktur pemerintahan, keadaan penduduk dan sarana prasarana,
perhatian orang tua dan motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong
Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten berisi tentang
analisis hasil penélitian tentang pengaruh perhatian terhadap motivasi
belajar anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan, yang meliputi analisis data tentang
perhatian orang tua, analisis data tentang motivasi belajar anak, dan
analisis data tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi
belajar anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen Kecamatan
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Bab V adalah penutup pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-

saran.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan dilanjutkan dengan penganalisaan serta

penafsiran data yang telah penulis lakukan tentang pengaruh perhatian

orang tua terhadap motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong Kelurahan

Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, maka penulis

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Perhatian orang tua di Dukuh Wiyanggong Kelurahan Pekuncen dalém
kategori cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar
62 yang berada pada interval (61-64) yang temasuk dalam kategori
cukup baik.

Motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong termasuk dalam kategori
cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 61 yang
berada pada interval (61-66) yang temasuk dalam kategori cukup baik.
Dari hasil analisis menggunakan rumus regresi linear sederhana,
diperoleh nilai t;s sebesar 3,3. Nilai tyyp; pada taraf signifikan 5%
sebesar 2,037, sehingga tipsr > tegper - Adapun juga taraf signifikan 1%
niai  tygpe; Sebesar 2,738 sehingga tiosr > trgper- Karena tipge > traper »
maka baik pada taraf nyata 5% maupun 1% dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya koetisien regresinya adalah signifikan,

dengan kata lain variabel X independen (perhatian orang tua)
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berpengaruh terhadap variabel Y dependen (motivasi belajar anak).
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signiﬁkan antara perhatian
orang tua terhadap motivasi belajar anak di Dukuh Wiyanggong

Kelurahan Pekuncen Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan diatas berkaitan dengan “Pengaruh Perhatian

Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Anak di Dukuh Wiyanggong

Kelurahan Pekuncen”, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1.

Hendaknya orang tua dapat terus dan lebih meningkatkan
perhatiannya terhadap belajar anak di rumah, baik dalam perhatian,
pemberian motivasi belajar, maupun pemberian fasilitas belajar
mereka.

Hendaknya orang tua memberikan waktu kepada anaknya untuk
mendampingi ketika mereka ada kesulitan dalam belajar di rumah.
Hendaknya orang tua sebisa mungkin memberikan solusi kepada anak
ketika mereka bertanya tentang pelajaran di sekolah yang tidak
mereka ketahui.

Hendaknya siswa dapat terus belajar dengan giat agar memperoleh

prestasi yang memuaskan di sekolah.
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5. Hendaknya siswa selalu menuruti bimbingan orang tua yang diberikan
sebagai motivasi dalam belajar dan memanfaatkan sebaik-baiknya

segala fasilitas belajar dari orang tua.
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~ Angket Perhatian orang tua

Umur A

Petujuk pengisian angket:

a.

Sebelum anda mengisi jawaban pada angket ini, tulislah terlebih dahulu
identitas anda dengan benar.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.
Jawablah angket ini dengan keadaan anda yang sebenarnya (jujur) yang
berarti anda telah membantu dalam penelitian ini.

Jawaban anda tidak akan mempengaruhi keadaan atau kondisi anda sekarang.

Atas kesediaan anda menjawab angket ini, kami ucapkan terima kasih.

1 Apakah orang tua anda memberikan bimbingan belajar kepada anda di

rumah?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah orang tua anda memberikan nasehat apabila anda tidak mau untuk

belajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah orang tua anda membantu anda ketika ada tugas dari sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




. Apakah orang tua anda meml:;erikan pengertian kepadé anda akan
pentingnya belajar di rumah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah orang tua anda membantu anda ketika mengalami kesulitan dalam

belajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda mengawasi anda ketika sedang belajar di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

. Apakah orang tua anda menemani anda ketika sedang belajar di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda meluangkan waktu untuk bersama anda ketika

sedang belajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering 4 d. Tidak pernah

. Apakah orang tua anda mengontrol kegiatan belajar anda di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




10.

11.

12.

13.

14.

15,

Apakah orang tua anda marah ketika anda tidak mau belajar di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda memberikan motivasi kepada anda untuk giat

belajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda mendorong anda untuk selalu belajar tiap hari di

rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda memberikan hadiah ketika anda mendapatkan nilai

yang bagus?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda merasa bangga ketika anda mendapat juara di

sekolah?
a. Selalu . c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda memuji anda ketika mendapatkan prestasi di
sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




16.

17.

18.

19.

20.

Apakah orang tua anda meﬁyediakan peralatan belajar kepada anda?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda menyediakan buku penunjang untuk kepentingan
sekolah anda?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda menyediakan tempat khusus untuk belajar anda?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda mendatangkan guru les privat / memasukkan anda
ke lembaga khusus untuk belajar di rumah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda menyediakan majalah / koran yang berhubungan
dengan pelajaran anda?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




Angket Motivasi Belajar Anak

Umur .5 58,55 555 5 e s

Petujuk pengisian angket:
a. Sebelum anda mengisi jawaban pada angket ini, tulislah terlebih dahulu
identitas anda dengan benar.
b. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.
c. Jawablah angket ini dengan keadaan anda yang sebenarnya (jujur) yang
berarti anda telah membantu dalam penelitian ini.
d. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi keadaan atau kondisi anda sekarang.

¢. Atas kesediaan anda menjawab angket ini, kami ucapkan terima kasih.

1. Apakah anda selalu belajar di rumah setiap hari?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah anda belajar kelompok dengan teman-teman dirumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Apakah anda membaca catatan pelajaran dari guru anda di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Apakah anda belajar karena keinginan sendiri?
a. Selalu 4 ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




5. Apakah anda memperhatikan guru ketika sedang menerangkan?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

6. Apakah anda mengulangi pelajaran di sekolah ketika dirumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

7. Apakah anda belajar ketika akan ada ujian di sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

8. Apakah anda mempelajari pelajaran yang akan diajarkan besok di sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

9. Apakah anda belajar karena dorongan dalam diri anda sendiri?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Apakah anda belajar di dampingi oleh orang tua?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

11. Apakah anda mengerjakan tugas yang diberikan guru dirumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




12.

13.

14.

135,

16.

17.

Apakah anda mengerjakan tugas secara kelompok dengan teman-teman

anda?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda belajar di rumah ketika tidak ada tugas dari sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda senang belajar walaupun tidak ada PR dari sekolah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah orang tua anda selalu membimbing anda ketika menyelesaikan

tugas?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah anda disiplin dalam belajar?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah anda belajar setiap malam di rumah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




18. Apakah anda teratur dalam belajar di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

19. Apakah anda senang belajar setiap hari di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

20. Apakah anda mengatur waktu belajar anda di rumah?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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